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Abstract. Developments in the 21st century affect all aspects of human life, including education. One of the keys to success in 

facing the challenges of the 21st century is scientific literacy, namely the ability to understand, communicate, and apply 

scientific concepts in real life. The purpose of this study is to provide an overview of the application of the Ethno-STEM 

integrated inquiry learning model to students' scientific literacy. This type of research uses quantitative research with 

experiments that have the possibility of treatment. This study used a one group pretest and posttest design. The 

population of class IV students is 12 students at SDN Candipari 1. This is an experiment that aims to find the effect of 

previously controlled conditions. The research process begins with the pretest, followed by treatment with the 

application of the Ethno-STEM integrated inquiry learning model and posttest. Data analysis techniques using 

descriptive statistics. The results showed that the implementation of the Ethno-STEM integrated inquiry learning model 

on scientific literacy skills was said to be effective, this was proven by the scientific literacy of the students before the 

Ethno-STEM integrated inquiry model was applied, the average pretest score was 29.17, while after being given the 

treatment the average score -the posttest average increased by 81.67, while the N-Gain test result was 0.76 or in the 

"High" category, which means that the Ethno-STEM integrated inquiry model is effectively used to improve scientific 

literacy skills obtained through indicators of knowledge (knowing) and application (applying) to science subjects class 

IV SDN Candipari 1. 

Keywords - Ethno-STEM; Science Literacy; Elementary School 

 
Abstrak. Perkembangan pada abad 21 mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, tak terkecuali pada aspek 

Pendidikan. Salah satu kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan abad 21 adalah literasi sains, yaitu 

kemampuan memahami, mengkomunikasikan, dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan nyata. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran penerapan model pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM 

terhadap literasi sains siswa. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan ekperimen yang 

mempunyai kemungkinan adanya perlakuan (treatment). Penelitian ini menggunakan desain one group pretest and 

posttest. Populasi peserta didik kelas IV sebanyak 12 peserta didik di SDN Candipari 1. Ini adalah ekperimen yang 

bertujuan untuk menemukan efek pada keadaan yang dikontrol sebelumnya. Proses penelitian diawali dengan pretest, 

dilanjutkan dengan treatment dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM dan posttest. 

Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM terhadap kemampuan literasis sanis dikatakan efektif, hal ini dibuktikan 

dengan literasi sains peserta didik sebelum diterapkan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM rata-rata nilai pretest 

29,17, sedangkan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata posttest mengalami peningkatan sebersar 81,67, adapun 

hasil uji N-Gain sebesar 0,76 atau dalam kategori “Tinggi” yang artinya model inkuiri terintegrasi Etno-STEM efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains yang diperoleh melalui indikator pengetahuan (knowing) dan 

penerapan (applying) pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Candipari 1. 

Kata Kunci – Etno-STEM; Literasi Sains; Sekolah Dasar 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan pada abad 21 mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, tak terkecuali pada aspek 

Pendidikan. Perubahan tersebut pada hakekatnya ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat modern. 

Teknologi tentunya merupakan bagian integral dari pengembangan sistem pendidikan [1]. Dengan munculnya 

masyarakat digital, baik guru maupun siswa memiliki kewajiban alami untuk mengembangkan keterampilan abad 21 

untuk berinovasi dalam pembelajaran terapan. Salah satu kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan abad 21 

adalah literasi sains, yaitu kemampuan memahami, mengkomunikasikan, dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam 
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kehidupan nyata. Orang yang terampil secara ilmiah dapat menggunakan pengetahuan ilmiah yang mereka peroleh 

untuk memecahkan masalah sehari-hari dan menciptakan produk ilmiah yang bermanfaat. Abad ke-21 juga 

digambarkan sebagai abad yang ditandai dengan perubahan besar-besaran dari masyarakat agraris menjadi masyarakat 

industry dan selanjutnya menjadi masyarakat informasi.  

 Sidi (2003) Richard Crawford menyebutkan proses perubahan abad ke-21 sebagai era modern manusia, suatu era 

di mana ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi, berkembang sangat cepat, mempengaruhi 

persaingan bebas yang begitu ketat, dalam segala bidang kehidupan manusia. Dengan besarnya tantangan yang dihadapi 

masyarakat, maka perlu adanya perubahan paradigma dalam sistem pendidikan yang dapat membekali peserta didik 

dengan keterampilan abad 21 yang mereka buruhkan untuk menghadapi segala aspek kehidupan global [2]. Menurut 

berbagai kajian tentang konsep dan karakteristik pendidikan abad 21, tidak diragukan lagi bahwa hal tersebut 

merupakan suatu keharusan dan tantangan besar bagi guru untuk menyelenggarakan pembelajaran. Guru, suka atau 

tidak suka, setuju atau tidak, harus menyeimbangkan tuntutan abad ke-21. Terselenggaranya pendidikan sains yang 

berkualitas berdampak pada terwujudnya pembangunan negara. Pendidikan sains tergantung pada metode pembelajaran 

yang digunakan di masing-masing negara. Melalui Pendidikan sains, siswa dapat berpatisipasi dalam dampak sains 

pada kehidupan sehari-hari dan peran siswa dalam masyarakat. Dengan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalan kelas 

IPA, siswa Indonesia dapat memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan nyata di era abad 21 ini. Salah satu 

permasalahan pendidikan Indonesia yaitu literasi sains masih sangat rendah. Pendidikan sains adalah kombinasi dari 

dua kata latin literatus dan scientia. Kata literatus berarti ditandai dengan huruf, literasi, huruf, sedangkan kata scientia 

berarti pengetahuan [3]. Literasi sains merupakan salah satu dari 16 keterampilan yang ditetapkan oleh World Economic 

Forum yang dibutukan di abad ke-21. Karena pentingnya pendidikan sains adalah tujuan utama dari setiap reformasi 

pendidikan sains [4]. 

Literasi sains (OCED pada Kemendikbud, 2017) didefinisikan sebagai pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang 

mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh informasi baru, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta, dan karakteristik untuk memahami sains. Sadarilah bagaimana sains dan teknologi membentuk 

lingkungan alam, spiritual, dan budaya dan bersiaplah untuk terlibat dalam isu-isu terkait sains. Sementara itu menurut 

Rustaman (2011:197) adalah kemampuan memahami literasi sains dalam jurnal pengaruh metode pembelajaran dan 

berpikir kritis terhadap kemampuan literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam memahami sains 

mengungkapkan kemampuan seseorang dalam memahami sains, mengkomunikasikan pembelajaran sains (baik tertulis 

maupun lisan), dan menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan suatu maslah, sehingga memiliki sikap dan 

kepekaan yang tinggi, menghargai diri sendiri dan lingkungan untuk mengambil keputusan berdasarkan penalaran 

ilmiah.  

Me inurut Wi inata, Caci ik dan Se iftiia (2018), tantangan di i be irbagaii je injang pe indiidiikan, te irmasuk je injang se ikolah 

dasar, adalah meinge imbangkan ke ite irampiilan liite irasii saiins si iswa. Tujuan pe ingeimbangan li ite irasii saiins siiswa se ikolah 

dasar pada hakeikatnya alah untuk me iliibatkan siiswa dalam prose is pe imbeilajaran dan meinci iptakan suasana beilajar yang 

me inyeinangkan. Proseis pe imbeilajaran sai ins adalah te intang me imahamii konseip, makna dan ke ite irkai itan meilaluii prose is 

iintuiitiif hiingga akhiirnya meincapai i suatu keisiimpulan. Peinge imbangan liite irasii saiins te irjadii me ilaluii obseirvasii, klasiifiikasii, 

pe ingukuran, preidiiksii, deite irmiinasii dan peinalaran [5]. Liite irasii saiins me irupakan kuncii te irpeintiing untuk meinguasai i 

tantangan eira globali isasii iinii. Pe ingeitahuan sai ins peintiing kareina dapat meimbantu siiswa di i masa de ipan untuk meinghadapii 

masalah yang se imakiin komple iks te irkai it deingan iinformasi i dan te iknologii. De ingan meiwujudkan liite irasii saiins pada 

pe ibeilajaran I iPA seikolah dasar, si iswa diiharapkan meingeitahuii dan meimahami i konseip dan prose is iilmiiah yang diipe irlukan 

untuk beirpati isiispasii dalam masyarakat dii e ira diigiital, se irta siiswa juga diiharapkan mampu me ingeinalii dan meime icahkan 

maslah yang di ihadapii siiswa se ilama peimbe ilajaran dalam keihiidupan seiharii-harii.   

Diimeinsii kogniitiif diibagi i meinjadii tiiga domaiin yang meinggambarkan prose is beirpi ikiir yang diiharapkan diilakukan oleih 

siiswa saat me inghadapii soal-soal saiins yang diike imbangkan untuk TI iMSS 2023. Yang peirtama, meinge itahuii, me imbahas 

ke imampuan si iswa untuk meingiingat, meingeinalii, me indeiskriipsiikan, dan meimbe iriikan contoh fakta, konse ip, dan prose idur 

yang diipe irlukan untuk fondasi i yang kuat dalam sai ins. Yang keidua, meine irapkan, be irfokus pada peinggunaan 

pe ingeitahuan iinii untuk meimbandiingkan, meimbe idakan, dan meingklasiifiikasiikan keilompok objeik atau mate irii; 

me inghubungkan peingeitahuan teintang konseip sai ins deingan konte iks teirte intu; meinghasiilkan peinje ilasan, dan 

me ime icahkan masalah-masalah praktiis. Yang keitiiga, pe inalaran, teirmasuk meinggunakan bukti i dan peimahaman untuk 

me inganaliisiis, me insiisteinsi i, dan meinggeine iraliisasii, se iriingkali i dalam siituasii yang tiidak biiasa dan konteiks yang kompleiks 

[6]. 

Ke itiiga domai in kogniitiif te irse ibut di igunakan dii ke idua tiingkat ke ilas, namun peirse intasei targe it be irvariiasii antara ke ilas 

I iV dan VIiI i te irgantung pada keite irampi ilan kogniitiif, peingajaran, peingalaman, dan keiluasan se irta keidalaman peimahaman 

siiswa ke ilas yang le ibiih tiinggaii. Pre ise intasei butiir soal yang meiliibatkan peingeitahuan leibiih tiinggii dii ke ilas I iV diibandiingkan 

de ingan keilas VI iI i, se idangkan preise intasii butiir soal yang me imiinta siiswa untuk te irli ibat dalam peinalaran le ibiih tiinggii dii 

ke ilas VI iI iI i diibandi ingkan deingan keilas VI i. Se ime intara ada be ibe irapa hiirarkii dalam proseis be irpiikiir di i keitiiga domaiin 

kogniitiif (darii meinge itahuii hiingga meineirapkan kei peinalaran), se itiiap domai in kogniitiif beiriisii soal-soal yang meiwakiili i 

be irbagaii tiingkat keisuliitan. Tabe il 2.4 meinunjukkan preise intase i targe it dalam hal pe iniilaiian untuk masi ing-masiing darii tiiga 

domaiin kogni itiif dii ke ilas I iV dan VIiI i. 
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Gambar 1. Preise intasei Targe it Pe iniilaiian Sai ins TI iMSS 2023 yang Diiabdiikan pada 

Domai in Kogniitiif dii Ke ilas I iV dan VIiI iI 

Faktanya, liite irasii saiins si iswa dii I indoneisiia te igolong reindah. Hasiil Treind iin Matheimatiics ans Sci ie incei Study (TIiMSS) 

2015 yang meingukur mate imatiika dan IiPA siiswa ke ilas 4 SD/MI i Studii I inte irnasiional meinunjukkan bahwa I indoneisiia 

de ingan skor 397 pada Mate imatiika me indudukii pe iriingkat 45 dan 50 di i peimbe ilajaran I iPA, I indoneisiia me ine impati i 

pe iriingkat 45 dan 48 de ingan skor 397 [7]. Hasiil pe ine iliitiian me inunjuukan bahwa me iskiipun Iindoneisiia me incatatkan 

pe iniingkatan peiriingkat surveiy TIiMSS diibandiingkan peiriiodei se ibe ilumnya, peingeitahuan si iswa I indoneisiia te intang 

pe imbeilajaran IiPA masiih re indah diibandiingkan neigara lai in  [8]. Dan meinurut Alatas & Fuzi iah (2020), li ite irasii sai ins di i 

I indoneisiia masiih re indah diibandiingkan neigara-neigara laiin di i duniia.  

Pe indiidiik meingeimbangkan peinguasaan saiins, te iknologi i, teikniik, dan mateimati ika deingan me inghubungkan konse ip 

saiins ke ilas de ingan masalah duni ia nyata. Siiswa diiharapkan dapat meine irapkan peingeitahuan pada liingkungan dan meiulai i 

mata peilajaran STE iM meire ika akan mampu meime icahkan masalah, meinjadii pe imiikiir yang logiis dan meimiiliiki i 

ke imampuan untuk me imahamii budaya dan keiariifan lokal untuk diihubungkan deingan peimbe ilajaran. Hubungan antara 

budaya, keiariifan lokal dan i ilmu peinge itahuan diise ibut e itnosai ins. Be irdasarkan pe irmasalahan te irse ibut peimbe ilajaran 

saiintiifiik yang diipadukan deingan eitnosai ins dapat me iniingkatkan keimampuan liite irasi i saiins siiswa dan karakte ir i ilmiiah 

siiswa [9]. Peinde ikatan yang manggabungkan STE iM dan eitnosai ins diise ibut Eitno-STEiM. Tujuan peindeikatan Eitno-STEiM 

adalah meimbe ikalii siiswa de ingan liite irasii saiins dan te ikniis yang teirce irmiin dalam meimbaca, meinuliis, obse irvasii, 

dankeimampuan meinyeile isaiikan langkah-langkah iilmi iah. Se ihiingga, keitiika meire ika beiriinte igrasii kei dalam masyarakat, 

me ire ika dapat meinge imbangkan keite irampi ilan meire ika le ibiig jauh dan meine irapkannya dalam pe irawatan masalah se iharii-

harii yang beirkaiitan de ingan diisiipliin [10]. 

Be irdasarkan hasil observasi pendidik kelas IV tepatnya di SDN Candipari 1 menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih jarang menerapkan model pembelajaran yang berorientaasi pada 

pengenalan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendekatan eksploratif yang menghargai keanekaragaman budaya 

dan konteks sosial. Pendidik masih dalam tahap penyesuaian karena tidak semua peserta didik cepat tanggap dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan skala Likert yang menunjukkan 

jumlah siswa dalam kategori tinggi sebanyak 2 siswa, kategori sedang sebanyak 4 siswa, dan kategori rendah sebanyak 

6 siswa.  

I indoneisiia me irupakan neigara de ingan beirbagai i suku, budaya dan agama. Ke ianeikaragaman sosi ial budaya dii Iindoneisiia 

dapat diijadiikan se ibagaii acuan yang kuat dalam me inghubungkan peingeitahuan iilmi iah lokal de ingan peimbe ilajaran IiPA. 

Diibandiingkan deingan neigra-ne igara Barat, masiih sangat se idiikiit pe imbeile ijaran sai ins yang be irkai itan deingan budaya lokal 

dii Iindoneisiia. Pe imbeilajaran IiPA dapat diiliihat darii konteiks budaya dan keiiilmuannya, meimadukan budaya tradiisiional, 

ke iariifan lokal dan peingeitahuan i ilmiiah [11]. Pada kuriikulum 2013, peimbeilajaran I iPA dapat di idukung deingan 

me imadukan budaya lokal dan ke iariifan lokal. Dalam pe imbe ilajaran E ithnoSciie incei STE iM (E itno-STEiM), dapat me injadii 

alte irnati if bagii guru IiPA untuk meingajarkan konse ip-konse ip IiPA de ingan meinggabungkan peingeitahuan iilmi iah aslii 

de ingan IiPA. De ingan bantuan pe imbeilajaran STE iM beirbasiis e itnosai ins, siiswa dapat me ingeimbangkan si ikap ciinta 

te irhadap niilaii-niilaii budaya dan karakte ir ne igaranya seindiirii. Se ilaiin iitu, si iswa juga dapat me imahamii pe iriistiiwa alam di i 

se ikiitarnya dan meinghubungkannya de ingan iilmu yang di ipeilajarii siiswa [12]. 

Me inghubungkan priinsiip-priinsiip peimbe ilajaran beirbasiis iinkuiirii dan liite irasii saiins de ingan prose is peimahaman 

pe imbeilajaran te intunya meinjadiikan beilajar mandi irii se ibagaii cara yang eife iktiif untuk meincapai ian tujuan Pe indiidiikan 

Nasiional I indoneisiia. Be igi itu juga deingan hasiil pe ineiliitiian Aliif Lutvii Aziizah, meinurutnya modeil pe imbeilajaran be irbasiis 

iinkuiirii (I inquiiry-base id Le iarniing) te ipat diigunakan untuk meingukur se irta me iniingkatkan keimampuan liite irasii saiins siiswa. 

Tiidak beirbeida hasiil pe ineiliitiian yang diilakukan oleih Qorii A’yuna, namun keimampuan li ite irasii saiins siiswa me iniingkat 

be irdasarkan ni ilaii rata-rata keilas e ikspe iriime in dan control. De imiikiian pula hasi il yang diilakukan oleih Ari iantii Diina 

Puspiitasarii me inunjukkan bahwa pe imbeilajaran be irbasi is Guiide i Iinkuiirii le ibiih e ife ikti if dalam me iniingkatkan liite irasii saiins 

siiswa diibandi ingkan deingan pe imbeilajaran I iPA tradi isiional (dalam hal i inii ce iramah). Ke itiiadaan sumbeir daya untuk 

me iniingkatkan peinge itahuan dan kompeite insii iilmiiah si iswa diikhawati irkan akan meinyeibabkan meile imahnya kualiitas 

pe imbeilajaran. Hal iinii se isuai i de ingan [13] yang meinunjukkan bahwa mata peilajaran li ite irasii saiins (Sci ie ince i Liite iracy) dan 

liite irasii pe ineiliitiian (I iquiirY Liite iracy) beirdampak pada pe ingeimbangan keite irampiilan siiswa se ibagai i bagiian darii 

ke ite irampiilan hi idup.  
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Pe indeikatan Eitno-STEiM dii turunkan dari i peinde ikatan EithnoSciie incei. Pe inde ikatan EithnoSciie ince i adalah prose is 

me ire ikonstruksi i saiins aslii yang beirke imbang dii masyarakat se ite impat untuk meingiinte igrasiikannya kei dalam sai ins iilmiiah 

[14]. Peindeikatan iinii me ingiinte igrasiikan konse ip keibudayaan se ibagii sumbeir be ilajar deingan eixpe iriie intal le iarni ing, 

se ihiingga keimampuan si iswa dalam me inggunakan peingeitahuan sai ins dapat diipe irkuat. Peindeikatan E itno-STEiM dapat 

diiartiikan seibagai i proseis pe ingeimbangan konse ip saiins iilmiiah de ingan meinggunakan keiariifan lokal. Ke iariifan lokal adalah 

pe ingeitahuan yang beirasal dari i masyarakat yang keimudiian dapat diibuktiikan keibe inarannya de ingan studi i liite iratur dan 

pe injeilasan iilmiiah se ihiingga dapat me injadii sumbe ir beilajara sai ins yang auteintiik [15]. Peinge itahuan lokal teirkaiit de ingan 

e itnosai ins yang meinjadi i peinge itahuan iinte irdiisiipliine ir atau transdi isiipliine ir bai ik dalam biidang sai ins, sosi ial, maupun 

mate imatiika. Se ijalan deingan pe ingeirtiian e itnosai ins, peimbe ilajaran STEiM diiniilaii sangat cocok dalam pe ingajaran saiins 

te iriinte igrasii e itnosai ins.  

[16] Siintaks modeil peimbe ilajarn iinkuiirii te iriinte igrasi i E itno-STE iM yang dii ke imbangkan dalam pe ine iliitiian iinii se icara 

konteikstual adalah me irumuskan masalah, me irumuskan hiipote isiis, me irancang peircobaan, me ilakukan peircobaan untuk 

me impeirole ih iinformasi i dan meingumpulkan data, meingujii hiipote isiis, me imbuat keisiimpulan, dan me ingkomuniikasiikan. 

Be irdasarkan peirmasalahan te irse ibut, di ipeirlukan peindeikatan modeirn yang dapat meingeimbangkan keite irampi ilan abad 

21. Salah satu peindeikatan yang dapat me ingeimbangkan keimampuan si iswa adalah peinde ikatan STEiM. Pe imbeilajaran 

STE iM adalah pe imbeilajaran yang meingiinte igrasiikan priinsiip sai ins, mate imati ika, te iknologii, dan Te ikniik [17]. 

Pe imbe ilajaran STE iM juga dapat me inumbuhkan keite irampiilan yang diibutuhkan si iswa untuk me inghadapii pe irsai ingan di i 

abad 21 [18]. Peindeikatan STE iM me irupakan peinde ikatan yang dapat meinci iptakan si iswa yang mampu meinghadapi i 

tantangan keihiidupan di i abad 21 yang seimakiin kompleiks de ingan meingeimbangkan keimampuan peime icahan masalah, 

be irpiikiir kriitiis, kre iatiiviitas dan i inovasii, siisteimatiis, dan logi ika. 

Pe imbe ilajaran yang meindukung budaya lokal dapat me ingeimbangkan keite irampiilan siiswa dalam me ineirapkan iilmu 

pe ingeitahuan seihiingga dapat di igunakan untuk meilatiih keite irampiilan sai ins [19]. Meinurut Sutyanii, dkk (2018) se isuai i 

hasiil kajiiannya bahwa peimbe ilajaran budaya Seigo Me igono deingan mateirii spe irmatofiita dapat meiniingkatkan hasiil 

liite irasii saiins siiswa. Ole ih kareina iitu, peimbe ilajaran eitnosai ins dapat diigunakan untuk me indukung keite irampi ilan li ite irasii 

saiins siiswa. Mode il peimbe ilajaran yang meincoba meinggabungkan sai ins deingan keiariifan lokal, teiknologi i, teikniik dan 

mate imatiika adalah Eitno-STE iM. Hasiil pe ine iliitiian Dwiyanti dan Rosanai (2020), menyatakan perangkat pembelajaran 

berbasis etnosains untuk melatih literasi sains peserta didik sekolah dasar dikatakan efektif terbukti dengan adanya 

peningkatan hasil tes literasi sains peserta didik. Dengan nilai rata-rata pretest 46,7 dengan predikat ketuntasan 2 peserta 

didik tuntas dan 33 peserta didik tidak tuntas. Sedangkat hasil posttest mencapai nilai rata-rata 84,9 dengan predikat 

ketuntasan 33 peserta didik tuntas dan 2 peserta didik tidak tuntas [20]. 

Tujuan peine iliitiian iini i adalah untuk meimbe iriikan gambaran modeil peimbeilajaran i inkuiirii te iriinte igrasii Eitno-STE iM 

te irhadap keimampuan li ite irasii saiins siiswa dalam pe ilajaran IiPA se ikolah dasar di itiinjau darii me itodei, liingkungan beilajar, 

mate irii I iPA, ke ite irampiilan te irukur dan je iniis iinstrume int peiniilaiian. Hal iinii pe intiing baiik se ibagai i panduan maupun seibagai i 

gambaran peineiliitiian liite irasii akadeimiik. Hasiilnya diiharapkan meinjadii panduan untuk pe ineiliitiian, pe irbaiikan atau 

ke ibiijakan le ibiih lanjut [21]. 

 

II. METODE 

 

Je iniis pe ine iliitiian iinii me inggunakan peine iliitiian kuanti itatiif de ingan jeiniis e ikspe iri ime in yai itu yang akan meimbe iriikan 

pe irlakuan (tre iatme int) [22]. Deisaiin e ikspe iriimeint dalam peine iliitiian iinii adalah Pre i-eixpe iriime intal De isiign. Dalam peineiliitiian 

iinii ada dua variiable i be ibas (X) de ingan meinggunakan modeil iinkuiirii te iriinte igrasii E ithno-STEiM dan variiable i te irkaiit yai itu 

(Y) keimampuan liite irasii saiins. Pe ine iliitiian iinii meinggunakan me itodei One i Group Pre ite ist and Postte ist De isiign. I inii adalah 

e ikspe iriimein yang beirtujuan untuk me ineimukan eife ik pada keiadaan kondiisii se ibe ilum te irkeindali i. Peine iliitiian e ikspe iriime in 

iinii me irupakan peirlakuan khusus (treiatme int). Be intuk meitode i eikspe iriime in yang diigunakan peine iliitiian adalah “One i 

Group Pre ite ist dan Postte ist De isiign” se ibagai i be iriikut: 

Tabel 1. One Group Pretest dan Posttest Design 

 

O₁ X O₂ 

Pretest Treatment Posttest 

 

Ke ite irangan: 

X  = Pe ime ibe iriian pe irlakuan (me itodei iinkuiirii te iriinte igrasi i E itno-STEiM) 

O₁ = Ni ilaii se ibe ilum di ibeiri ikan pe irlakuan (preite ist) 

O₂ = Ni ilaii se isudah di ibeiri ikan pe irlakuan (postte ist) 

Dalam “One i Group Pre ite ist dan Postte ist De isiign” se ibe ilum di ibe iriikan modeil iinkuiirii te iriinte igrasii E itno-STE iM te irle ibiih 

dahulu diibe iriikan preite ist dulu. Se ite ilah siiswa diibe iriikan treatment modeil iinkuiirii te iriinte igrasii E itno-STEiM untuk 

me ineintukan keimampuan li ite irasii saiins, me ire ika me injalanii tes berupa postte ist. Se ihiingga biisa me ingeitahuii pe ingaruhnya  
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te irhadap keimampuan Liite irasii Saiins siiswa se ibe ilum me inggunakan modeil iinkuiirii te iriinte igrasii E itno-STE iM dan seisudah 

me inggunakan modeil inkui irii te iriinte igrasii Eitno-STE iM. 

Je iniis sampe il yang akan diihiitung darii peine iliitiian i inii adalah keilas IV yang beirjumlah 12 siiswa. Untuk Teikniik 

sampliing yang di igunakan adalah te ikniik Nonprobali ity sampliing deingan te ikniik sampli ing je inuh peine iliitii me inggunakan 

te ikniik iinii kareina ke ise iluruhan anggota populasi i akan diijadiikan sampeil. Populasii pe ineiliitiian iinii diilakukan ole ih si iswa 

ke ilas IV dii SDN Candiipari i 1 de ingan jumlah 12 Siiswa. Pe ine iliitiian iinii meinggunakan teikniik peingumpulan data beirupa 

te is tulis. Test tulis dilakukan untuk mengukur dan mengetahui kemampuan literasi sains siswa pada materi IPA. Tes 

diberikan kepada peserta didik dengan cara memberikan lembar soal pretest dan posttest.  

I instrumein yang diigunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa pertanyaan essay atau uraian yang berkaitan 

dengan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA dengan indikator mengingat (C1), memahami (C2), dan 

menerapkan (C3). Instrumen tes yang akan digunakan reliabilitasnya, terlebih dahulu di uji kevaliditasnya. Proses 

validasi terkait instrument penilaian tes dinilai oleh validator ahli. Penelitian yang diberikan validator diperoleh dari 

lembar validasi. Soal te is yang di igunakan saat pe ingumpulan data yai itu se ibanyak 10 soal urai ian, soal te irse ibut be irtujuan 

untuk meinge itahuii ke imampuan literasi sains si iswa.  

Tabel 2. Pemetaan Pembelajaran IPA Berbasis Etno-STEM 

 

Pada tabel 2, diilustrasikan integrasi kompetensi dasar IPA di SD dengan Etno-STEM. Materi IPA yang digunakan 

ialah transformasi energi di sekitar kita, kearifan lokal (etno) yang diambil ialah pembuatan batik tulis Sidoarjo, STEM 

dideskripsikan sesuai dengan ilustrasi tabel. Dengan pembelajaran ini keterampilan berpikir analisis siswa akan terlatih. 

Siswa mampu membedakan beraneka ragam corak batik tulis Sidoarjo.  

Te ikniik analiisiis data menggunakan statistika deskriptif. Statistika deskriptif merupakan statistika yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan menggambarkan data yang terkumpul begitu saja tanpa membuat 

kesimpulan umum. Statistika deskriptif digunakan pada penelitian ini untuk bisa mengetahui pengaruh terhadap literasi 

sains siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD melalui penerapan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM. Untuk 

mengetahui apakah hasil berdistribusi normal atau tidak maka perlu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan 

IBM SPSS Statistika 26. Berdasarkan perolehan data yang berasal dari hasil peserta didik pada pretest dan posttest, 

teknis analisis data menggunakan rumus N-gain sebagi berikut [23]: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Keterangan: 

N-Gain  : Menyatakan uji normalitas gain 

Skor Posttest : Menyatakan nilai posttest 

Skor Pretest : Menyatakan pretest 

Skor Ideal : Nilai maksimal (tertinggi) yang dapat diperoleh 

Nilai yang diperoleh dapat dikelompokkan menggunakan kriteria interpretasi skor pada table berikut: 

 

 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Etno (Keatifan Lokal) Integrasi STEM 

BAB IV: Mengubah bentuk energi. 

Topik A: Transformasi energi di 

sekitar kita 

Menjelaskan transformasi energi 

melalui pembuatan batik tulis 

dikawasan industri batik tulis 

sidoarjo. 

Science: 

1. Factual: Mengamati model 

corak batik tulis. 

2. Konseptual: Memahami konsep 

transformasi energi dalam 

pembuatan batik tulis. 

3. Prosedural: Langkah-langkah 

dalam pembuatan batik tulis. 

  Technology: Mengenalkan 

penggunaan canting melalui 

teknologi listrik. 

  Engineering: Membuat model 

corak batik tulis sidoarjo. 

  Mathematic: Menghitung luas 

permukaan kain. 
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Table 3. Kriteria Skor Perangkat Tingkat N-Gain 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Apabila diperoleh skor hasil data yang dihitung melalui N-Gain  yaitu lebih dari 0,7 atau masuk dalam kategori 

tinggi maka ada pengaruh model pembelajaran Etno-Stem terhadap kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas IV SD, kemudian apabila diperoleh skor hasil data yang dihitung melalui N-Gain  yaitu lebih dari 0,3 atau 

kurang dari 0,7 dimana hal itu masuk kategori minimal sedang maka juga ada pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terintegrasi Etno-STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD, sedangkan 

apabila diperoleh skor hasil data yang dihitung melalui N-Gain yaitu kurang dari 0,3 dan kurang dari 0 atau masuk 

dalam kategori rendah dan gagal maka tidak ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM 

terhadap kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tanggal 03 Juni 2023, diperoleh data hasil literasi sains peserta didik kelas IV SDN 

Candipari 1, yang berjumlah 12 siswa-siswi dimana 8 peserta didik laki-laki dan 4 peserta didik perempuan pada materi 

transformasi energi disekitar kita dengan penerapan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM. Pada tanggal 21 Agustus 

2023 diperoleh data pretest dan posttest peserta didik kelas IV SDN Candipari 1 kemudian dilakukan penskoran 

menggunakan IBM SPSS Statistika 26. Data hasil rata-rata soal pretest dan posttest peserta didik kelas IV SDN 

Candipari 1 pada materi transformasi energi di sekitar kita dapat disajikan dalam bentuk diagram batang berikut ini:  

Gambar 2. Grafik Batang Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pada rata-rata hasil pretest dan posttest 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan tersebut diperoleh ketika peserta didik telah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM yang digunakan pada pembelajaran, sehingga 

peserta didik mengalami peningkatan pada kemampuan literasi sains. Terlihat dari perolehan nilai pretest sebelum 

diberi perlakuan 29,17 dan pada saat setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media video animasi memiliki 

peningkatan dengan skor posttest 82 

Rata-rata Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≥ g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 
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Gambar 3. Grafik Hasil Pretest dan Posttest pada Indikator Literasi Sains 

Berdasarkan grafik pada gambar 3, menunjukkan bahwa setelah melaksanakan pembelajaran dengan penerapan 

model inkuiri terintegrasi Etno-STEM peserta didik mengalami peningkatan pada tiap indikator. Sebelum diterapkan 

pembelajaran dengan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM banyaknya peserta didik yang menjawab benar pada 

indikator Mengenali (11), Menjelaskan (0), Berikan Contoh (3), Menggolongkan (3), Menghubungkan (8), Gunakan 

Model (0), Menafsirkan Informasi (0), Menjelaskan (10). Dan setelah diterapkan pembelajaran dengan model inkuiri 

terintegrasi Etno-STEAM pada tiap indikator mengalami peningkatan yaitu Mengenali (11), Menjelaskan (11), Berikan 

Contoh (21), Menggolongkan (11), Menghubungkan (6), Gunakan Model (9), Menafsirkan Informasi (10), 

Menjelaskan (19). 

Gambar 4. Grafik Hasil Skor N-Gain 
Berdasarkan grafik gambar 4, dapat diketahui bahwa hasil skor N-Gain yang di peroleh peserta didik kelas IV SDN 

Candipari 1 terdapat beberapa peserta didik yang mendapatkan skor pada kategori tinggi yaitu dengan nomor absen 

2,4,5,9, dan 10. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik mengalami peningkatan 

setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM. 

 Table 4. Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Literasi Sains 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 12 10 50 29.17 13.790 

Posttest 12 20 100 81.67 25.879 

NGain 12 .11 1.00 .7698 .30226 

Valid N (listwise) 12     
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Berdasarkan tabel 4 di atas, meunjukkan data skor rata-rata pretest, posttest, dan N-Gain yang diperoleh peserta 

didikkelas IV pada pembelajaran menggunakan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik di SDN Candipari 1 menunjukkan adanya hasil yang signifikan yaitu terlihat 

dari analisis statistika deskriptif terdapat peningkatan dengan perolehan nilai pretest sebelum diberi perlakuan 29,17 

dan pada saat setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM memiliki 

peningkatan dengan skor posttest 81,67 dengan hasil N-Gain 0,76 dengan kategori tinggi yang termasuk dalam kriteria 

normalized gain g > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setelah penggunaan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM, 

peserta didik mengalami peningkatan kemampuan literasi sains dengan peningkatan yang tinggi. 

Model pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM memberikan peningkatan hasil belajar peserta didik yang lebih 

baik dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Melalui kegiatan proyek peserta didik di kelas dapat di 

berdayakan untuk belajar sains berorientasi literasi. Dari beberapa laporan penelitian tentang pembelajaran berbasis 

proyek menyatakan bahwa peserta didik sangat tekun, berusaha keras untuk menyelesaikan proyek, peserta didik 

merasa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran, dan keterlambatan dalam proses pembelajaran sangat kurang. 

Kemampuan literasi sains dalam penelitian ini berkesinambungan pada kemampuan memahami dan menerapkan 

konsep sains dalam masyarakat pada kehidupan sehari-hari, seperti yang telah dijelaskan bahwa indikator kemampuan 

literasi sains yang digunakan dalam kajian ini merupakan indikator yang menjadi acuan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam penerapan literasi sains.  

Penggunaan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 

pada peserta didik kususnya siswa SD. Model inkuiri terintegrasi Etno-STEM juga berdampak baik dalam 

berlangsungnya pembelajaran. Semakin berkembangnya ilmu pendidikan, guru juga perlu mengubah proses 

pembelajaran mengikuti perubahan yang ada seperti menggunakan metode yang mernarik sehingga peserta didik yang 

sebelumnya kurang semangat dalam belajar jadi lebih bersemangat karna pembelajarn yang menarik dan tidak monoton. 

 

IV KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai  pretest yang diberikan pada awal kegiatan sebelum 

diberikan perlakuan sebesar 29,17 kemudian setelah sudah mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model 

inkuiri terintegrasi etno-STEM mendapatkan rata-rata nilai posttest sebesar 81,67 serta rata-rata nilai N-Gain sebesar 

0,76 atau dalam kategori “sedang atau cukup baik” yang artinya model inkuiri terintegrasi Etno-STEM efektif 

dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA yang diperoleh melalui indikator 

pengetahuan (knowing) dan penerapan (applying) pada mata pelajaran IPA kelas IV SD dengan mengalami peningkatan 

secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa menggunaan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM dapat membantu 

guru dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran IPA juga agar peserta didik dapat 

mengingat proses pembelajaran ini selamanya atau menciptakan pembelajaran yang bermakna, sehingga hasil atau 

kesimpulan yang didapat tidak mudah dilupakan dan dapat diterapkan dalam menghadapi Abad-21. 
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